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Media Dermato-Venereologica Indonesiana (MDVI) 
edisi ke-3 yang terbit di bulan September 2026 ini memuat 
sembilan artikel yang terdiri atas satu artikel asli, dua 
tinjauan pustaka, dan enam laporan kasus. 

Edisi ini menampilkan artikel penelitian adanya 
hubungan pemahaman mahasiswa salah satu fakultas 
kedokteran terhadap klaim “dermatologically tested” 
dengan perilaku pemilihan produk perawatan kulit. Seiring 
dengan meningkatnya penggunaan  eksosom saat ini, edisi 
ini juga membahas tinjauan pustaka yang mengevaluasi 
peran dan efektivitas terapi eksosom pada melasma.

Pemeriksaan diagnostik dan tata laksana untuk penyakit 
infeksi bakteri, jamur, serta virus dibahas dalam edisi ini. 
Artikel perkembangan terkini pemeriksaan diagnostik 
frambusia diharapkan dapat menjadi acuan dalam usaha 
eradikasi frambusia di Indonesia. Selain itu juga dalam edisi 
ini terdapat laporan kasus serial yang membahas manifestasi 
klinis, diagnosis dan tata laksana Mallasezia folikulitis. 
Laporan kasus lainnya menyoroti pentingnya pertimbangan 
klinis dan pemilihan terapi kondiloma akuminata pada 
kehamilan.

Beberapa laporan kasus menarik lain terkait penyakit 
dermato-imunologi dengan kondisi khusus yaitu 

keberhasilan terapi secukinumab pada pasien lanjut usia 
dengan psoriasis vulgaris, serta tantangan diagnosis dan 
terapi pioderma gangrenosum dengan koinfeksi Methicillin 
resistant Staphylococcus aereus (MRSA). 

Kasus lainnya menunjukkan pentingnya deteksi dini, 
terapi suportif dan pendekatan psikososial pada kasus 
iktiosis lamelar agar tidak berdampak pada kualitas hidup 
dan kesehatan psikologis. Selain itu juga terdapat laporan 
kasus histiositoma fibrosa jinak multipel yang diagnosis 
definitif ditegakkan melalui pemeriksaan histopatologis.

Semoga artikel yang cukup variatif pada edisi ini dapat 
memberikan manfaat bagi para pembaca dan menjadi 
referensi keilmuan di bidang dermatologi, venereologi, dan 
estetika.

 

Tia Febrianti 
Tim Editor MDVI

RAGAM TERKINI DALAM DERMATOLOGI, VENEREOLOGI, DAN ESTETIKA: 
PERSPEKTIF KLINIS DAN BUKTI ILMIAH
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Artikel Asli

HUBUNGAN PEMAHAMAN MAHASISWA FAKULTAS KEDOKTERAN 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA TERHADAP 

KLAIM “DERMATOLOGICALLY TESTED” DENGAN 
PERILAKU PEMILIHAN PRODUK PERAWATAN KULIT

Tika Permata Sari, Arridha Hutami Putri*

Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

ABSTRAK

Pendahuluan: Klaim “Dermatologically Tested” sering digunakan dalam produk skincare untuk 
menunjukkan keamanan, namun belum ada regulasi yang jelas mengenai klaim ini. Mahasiswa kedokteran, 
sebagai calon tenaga medis, perlu memahami klaim tersebut untuk membuat keputusan pembelian yang 
lebih kritis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara pemahaman mahasiswa Fakultas 
Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara terhadap klaim “Dermatologically Tested” dengan 
perilaku pemilihan produk perawatan kulit. Metode: Penelitian ini menggunakan desain deskriptif analitik 
dengan pendekatan cross-sectional, melibatkan 129 mahasiswa. Data dikumpulkan melalui kuesioner 
dan dianalisis dengan uji Fisher’s Exact Test untuk mengetahui hubungan antar variabel.  Hasil: Sebagian 
besar mahasiswa (82,2%) memiliki pemahaman sedang terhadap klaim “Dermatologically Tested”. Dalam 
hal perilaku pemilihan produk, 81,4% mahasiswa menunjukkan perilaku tidak impulsif. Hasil uji bivariat 
menunjukkan adanya hubungan signifikan antara tingkat pemahaman dengan perilaku pemilihan produk 
(p= 0,005).  Simpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pemahaman mahasiswa Fakultas 
Kedokteran UMSU terhadap klaim “Dermatologically Tested” dengan perilaku pemilihan produk perawatan 
kulit. 

Kata kunci: dermatologically tested, mahasiswa kedokteran, perilaku pemilihan produk, produk perawatan 
kulit

THE RELATIONSHIP BETWEEN 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA MEDICAL STUDENTS’ 
UNDERSTANDING OF THE “DERMATOLOGICALLY TESTED” CLAIM AND 

THEIR SKINCARE PRODUCT SELECTION BEHAVIOR

ABSTRACT 

Introduction: The “Dermatologically Tested” claim is commonly used in skincare products to indicate 
safety, but there are no clear regulations on this claim. Medical students, as future healthcare professionals, 
need to understand this claim for more critical purchasing decisions. This study aims to analyze the relationship 
between medical students” understanding of the “Dermatologically Tested” claim and their skincare product 
selection behavior. Methods: This descriptive analytical study used a cross-sectional approach involving 
129 students. Data were collected via a questionnaire and analyzed using Fisher’s Exact Test to determine 
relationships between variables. Results: The majority of students (82.2%) had a moderate understanding 
of the claim. Regarding product selection behavior, 81.4% exhibited non-impulsive behavior. Bivariate 
analysis showed a significant relationship between understanding and product selection behavior (p= 0.005). 
Conclusions: There is a significant relationship between the level of understanding of UMSU medical students 
regarding the “Dermatologically Tested” claim and their skincare product selection behavior. 

Keywords: dermatologically tested, medical students, product selection behavior, skincare products
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PENDAHULUAN

Industri skincare merupakan salah satu sektor kosme-
tik yang berkembang pesat, baik secara global maupun 
di Indonesia. Pada tahun 2025, pasar skincare nasional 
diproyeksikan mencapai pendapatan sebesar US$2,94 
miliar, menunjukkan meningkatnya kebutuhan dan ket-
ertarikan masyarakat terhadap produk perawatan kulit.1 
Perkembangan ini sangat dipengaruhi oleh media sosial 
seperti Instagram dan TikTok, yang berperan besar dalam 
membentuk persepsi konsumen, terutama melalui konten 
beauty influencer dan tren kecantikan digital.2–6 Pengaruh 
media sosial tersebut tidak hanya terjadi pada masyarakat 
umum, tetapi juga pada mahasiswa kedokteran yang me-
miliki pengetahuan dasar mengenai kesehatan tetapi tetap 
terpajan promosi kosmetik secara intensif.

Salah satu klaim produk yang banyak ditemukan 
pada kemasan skincare dan sering memengaruhi keya-
kinan konsumen adalah klaim “Dermatologically Test-
ed”. Klaim ini umumnya diartikan sebagai jaminan 
bahwa produk aman dan telah diuji oleh dokter kulit.7–9 
Namun, secara ilmiah klaim ini tidak memiliki standar 
regulasi global yang baku terkait metode pengujian, jum-
lah peserta, kriteria evaluasi, maupun tingkat keamanan 
yang diwakili.10 Dalam literatur sebelumnya, klaim ini 
dikategorikan sebagai omission claim, yaitu klaim yang 
terdengar ilmiah tetapi tidak menjelaskan secara rinci 
proses pengujiannya, sehingga berpotensi menyesatkan 
konsumen.11,12 Kondisi ini menimbulkan kesenjangan 
pemahaman bahkan di kalangan mahasiswa kedokteran, 
yang sebagian masih menyamakan klaim tersebut den-
gan rekomendasi langsung dari dermatolog.

 Mahasiswa kedokteran sebagai calon tenaga kes-
ehatan diharapkan memiliki tingkat literasi ilmiah yang 
baik dalam mengevaluasi klaim produk kesehatan dan 
kecantikan. Namun, perilaku pembelian mereka tetap 
dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti tren media so-
sial, citra merek, dan promosi visual.13 Mahasiswa sering 
kali menafsirkan klaim keamanan kosmetik secara dan-
gkal dan tidak sepenuhnya memahami konteks ilmiahn-
ya.13 Pemahaman yang tidak memadai dapat mendorong 
perilaku impulsif, sedangkan literasi yang baik dapat 
memperkuat keputusan pembelian yang lebih rasional.14,15

Minimnya regulasi mengenai klaim dermatologis dan 
tingginya paparan pemasaran digital menegaskan perlu-
nya pemahaman lebih dalam mengenai bagaimana maha-
siswa kedokteran	menilai	 klaim “Dermatologically Test-
ed” dan bagaimana pemahaman tersebut memengaruhi 
perilaku pemilihan produk skincare. Pemahaman yang 
baik diduga berperan dalam mengurangi perilaku im-
pulsif serta meningkatkan kemampuan konsumen dalam 
menilai keamanan dan manfaat produk secara objektif.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis hubungan antara tingkat 

pemahaman mahasiswa FK UMSU terhadap klaim 
“Dermatologically Tested” dengan perilaku pemilihan 
produk perawatan kulit. Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi bagi peningkatan literasi 
kosmetik, pengembangan program edukasi berbasis buk-
ti, serta mendukung peran mahasiswa kedokteran sebagai 
agen edukasi kesehatan di masyarakat.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain analitik dengan 
pendekatan cross-sectional, di mana seluruh variabel 
diukur pada satu waktu untuk menilai hubungan antara 
tingkat pemahaman mahasiswa terhadap klaim “Derma-
tologically Tested” dan perilaku pemilihan produk per-
awatan kulit. Penelitian dilaksanakan di Fakultas Kedok-
teran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara pada 
bulan Agustus hingga Oktober 2025. Populasi penelitian 
terdiri dari seluruh mahasiswa aktif angkatan 2022–
2024, dan penentuan sampel dilakukan menggunakan 
teknik consecutive sampling. Sebanyak 129 mahasiswa 
memenuhi kriteria inklusi, yaitu pernah menggunakan 
skincare minimal satu bulan dalam tiga bulan terakhir 
serta mengetahui atau pernah melihat klaim “Dermato-
logically Tested” pada produk skincare. Responden yang 
tidak bersedia berpartisipasi dikeluarkan dari penelitian.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kue-
sioner daring yang terdiri atas tiga bagian, yaitu karak-
teristik responden, tingkat pemahaman mengenai klaim 
dermatologis, dan perilaku pemilihan produk skincare. 
Kuesioner pemahaman berisi sepuluh pernyataan den-
gan skala Likert empat tingkat dan mencakup item positif 
serta reverse scoring. Skor total kemudian dikategorikan 
menjadi pemahaman rendah, sedang, dan tinggi. Semen-
tara itu, kuesioner perilaku pemilihan produk juga ter-
diri dari sepuluh pernyataan dengan skala Likert empat 
tingkat yang mengukur kecenderungan impulsif atau ti-
dak impulsif dalam memilih produk skincare. Sebelum 
digunakan, kuesioner diuji validitas dan reliabilitasnya 
pada kelompok uji coba dan seluruh item dinyatakan val-
id dengan nilai r hitung di atas r tabel (0,296), serta re-
liabel berdasarkan  nilai  Cronbach’s  Alpha di atas 0,7.

Prosedur penelitian diawali dengan pemberian 
penjelasan kepada responden dan pengisian informed 
consent. Selanjutnya, mahasiswa diminta mengisi kue-
sioner melalui tautan Google Form. Analisis data di-
lakukan menggunakan program SPSS. Analisis univariat 
digunakan untuk menggambarkan distribusi setiap varia-
bel, sedangkan analisis bivariat menggunakan uji Fish-
er’s Exact Test untuk menilai hubungan antara tingkat 
pemahaman mahasiswa dan perilaku pemilihan produk 
skincare. Uji Fisher’s Exact Test dipilih dibandingkan uji 
Chi-square karena terdapat frekuensi harapan (expected 
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count) yang kecil pada tabel kontingensi, terutama kare-
na salah satu kategori tingkat pemahaman memiliki jum-
lah responden yang relatif sedikit dan terdapat sel dengan 
frekuensi nol. Oleh karena itu, Fisher’s Exact Test digu-
nakan sebagai alternatif yang lebih sesuai untuk mem-
peroleh nilai probabilitas yang akurat pada ukuran 
frekuensi sel yang kecil. Hubungan dinyatakan signifikan 
apabila nilai p < 0,05.

HASIL

Sebanyak 129 mahasiswa Fakultas Kedokteran Uni-
versitas Muhammadiyah Sumatera Utara berpartisipasi 
dalam penelitian ini. Karakteristik responden disajikan 
pada Tabel 1. Mayoritas responden berjenis kelamin 
perempuan (81,4%) dan berasal dari angkatan 2022 
(50,4%). Sebagian besar responden memiliki tingkat 
pemahaman sedang terhadap klaim “Dermatologically 
Tested” (82,2%), sedangkan perilaku pemilihan  produk  
didominasi  oleh kategori tidak impulsif (81,4%). 
Temuan ini menunjukkan bahwa populasi penelitian 
umumnya berada pada tingkat literasi produk yang mod-
erat dengan kecenderungan pengambilan keputusan yang 
lebih terkontrol.

Tabel 1. Distribusi karakteristik subjek

Tabel 2. Hasil analisis bivariat

Analisis bivariat dengan uji Fisher’s Exact Test di-
lakukan untuk menilai hubungan antara tingkat pemaha-
man dan perilaku pemilihan produk skincare. Hasil anali-
sis dirangkum dalam Tabel 2. Pada kategori pemahaman 
sedang, 22,6% responden menunjukkan perilaku impul-
sif, sedangkan 77,4% bersikap tidak impulsif. Sementara 
itu, seluruh responden pada kategori pemahaman tinggi 
(100%) menunjukkan perilaku tidak impulsif.

Tingkat pemahaman mahasiswa terhadap klaim 
“Dermatologically Tested” sebagian besar berada dalam 
kategori sedang (82,2%), sedangkan 17,8% berada pada 
kategori tinggi. Tidak terdapat responden dengan tingkat 
pemahaman rendah. Sementara itu, perilaku pemilihan 
produk menunjukkan bahwa kebanyakan mahasiswa 
memiliki perilaku tidak impulsif (81,4%), sedangkan 
perilaku impulsif hanya ditunjukkan oleh 18,6% respon-
den.

Nilai signifikansi uji Fisher’s Exact Test menunjuk-
kan p = 0,005 sehingga terdapat hubungan yang bermak-
na secara statistik antara tingkat pemahaman	
mengenai klaim “Dermatologically Tested” dan perilaku 
pemilihan produk skincare (p < 0,05). Secara inferensial, 
pola ini mengindikasikan bahwa peningkatan pemaha-

Karakteristik Frekuensi Presentasi
Jenis Kelamin
     Laki-laki 24 18,60%
     Perempuan 105 81,40%
Angkatan
     2022 65 50,40%
     2023 49 38,00%
     2024 15 11,60%
Tingkat pemahaman klaim “Dermatologically Tested”
     Rendah 0 0%
     Sedang 106 82,20%
     Tinggi 23 17,80%
Perilaku Pemilihan Produk Perawatan
Kulit
     Impulsif 24 18,60%
     Tidak Impulsif 105 81,40%
Total 129 100%

Tingkat pemahaman terhadap klaim “Dermatologically Tested” Perilaku pemilihan produk perawatan kulit p Value
 Impulsif Tidak impulsif 

n % n %
Sedang 24 22,6 82 77,4 0,005
Tinggi 0 0 23 100
Total 24 18,6 105 81,4
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man  mahasiswa  berasosiasi dengan pergeseran 
perilaku pembelian menuju kategori yang lebih rasional 
dan tidak impulsif.

DISKUSI

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 
mahasiswa Fakultas Kedokteran UMSU memiliki tingkat  
pemahaman  sedang  terhadap klaim “Dermatologically 
Tested”, yaitu sebesar 82,2%, sementara pemahaman 
tinggi ditemukan pada 17,8% responden. Tidak adanya 
responden dengan pemahaman rendah mengindikasikan 
bahwa seluruh mahasiswa memiliki paparan dasar ter-
hadap konsep dermatologis, meskipun kedalaman pema-
hamannya tidak merata. Temuan ini selaras dengan pene-
litian sebelumnya yang menyatakan bahwa mahasiswa 
umumnya memahami istilah keamanan kosmetik secara 
umum, namun seringkali tidak memiliki pemahaman 
mendalam tentang konteks ilmiah dan proses pengujian 
yang mendasari klaim tersebut.13

Perilaku pemilihan produk skincare pada penelitian 
ini didominasi oleh perilaku tidak impulsif (81,4%). Pro-
porsi ini menggambarkan bahwa mayoritas mahasiswa 
cenderung melakukan pengambilan keputusan yang lebih 
rasional dan terkontrol, meskipun kelompok impulsif 
tetap ditemukan (18,6%). Hasil ini sejalan dengan lit-
eratur yang menjelaskan bahwa individu dengan latar 
belakang pendidikan kesehatan cenderung lebih berhati-
hati dalam memilih produk yang berkaitan dengan kes-
ehatan kulit. Penelitian sebelumnya menegaskan bahwa 
konsumen dengan tingkat literasi yang lebih tinggi akan 
lebih mengutamakan aspek manfaat fungsional  dan  
keamanan  produk dibandingkan dorongan promosi 
atau visual branding.15

Uji Fisher’s Exact Test menunjukkan bahwa tingkat 
pemahaman memiliki hubungan signifikan dengan 
perilaku pemilihan produk (p= 0,005). Seluruh responden 
yang memiliki tingkat pemahaman tinggi menunjukkan 
perilaku tidak impulsif (100%), sementara	kelompo den-
gan pemahaman  sedang  memiliki  variasi perilaku 
yang lebih luas. Temuan ini memperkuat teori consumer 
literacy, yang menyatakan bahwa pemahaman terhadap 
istilah teknis dan klaim ilmiah dapat meningkatkan kapa-
sitas konsumen dalam melakukan evaluasi kritis terhadap 
produk. Penelitian sebelumnya juga menekankan bahwa 
pengetahuan dan kemampuan interpretasi klaim menjadi 
faktor internal yang penting dalam membentuk perilaku 
pembelian yang lebih rasional.16

Hubungan signifikan yang ditemukan menunjukkan 
bahwa pemahaman terhadap klaim “Dermatologically 
Tested” berfungsi sebagai mekanisme protektif terhadap 
perilaku pembelian impulsif. Mahasiswa dengan pema-
haman tinggi cenderung mengaitkan klaim tersebut den-

gan aspek ilmiah, metodologi pengujian, dan keterba-
tasan klaim, sehingga mereka tidak mudah dipengaruhi 
oleh strategi pemasaran. Hal ini sesuai dengan penelitian 
sebelumnya, yang menjelaskan bahwa klaim dermatolo-
gis sering dikategorikan sebagai omission claims, yakni 
klaim yang tidak menjelaskan secara detail proses dan 
bukti ilmiah yang mendasarinya, sehingga rawan menim-
bulkan interpretasi keliru pada konsumen yang memiliki 
literasi rendah.11

Selain faktor pemahaman, penelitian lain menunjuk-
kan bahwa perilaku konsumen dapat dipengaruhi oleh 
promosi visual, media sosial, dan influencer. Peneli-
tian  sebelumnya menemukan bahwa paparan influencer 
berperan besar dalam mendorong keputusan pembelian 
emosional, terutama pada produk skincare.19,20 Namun, 
pada kelompok dengan literasi ilmiah yang lebih baik 
seperti mahasiswa kedokteran pada penelitian ini, penga-
ruh tersebut dapat diminimalkan sehingga perilaku 
tidak impulsif menjadi lebih dominan.

Temuan adanya hubungan antara tingkat pemahaman 
terhadap klaim “Dermatologically Tested” dan perilaku 
pemilihan produk dapat dipahami melalui perspektif 
health literacy dan consumer behavior. Dalam kon-
teks kesehatan, health literacy  tidak hanya berkaitan 
dengan kemampuan memperoleh informasi, tetapi juga 
mencakup kemampuan memahami, menilai kredibilitas, 
dan menggunakan informasi tersebut dalam mengambil 
keputusan berkaitan yang berkaitan dengan kesehatan.21 
Penelitian menunjukkan bahwa tingkat health literacy 
yang lebih baik berkaitan dengan perilaku kesehatan 
yang lebih tepat karena individu memiliki kapasitas lebih 
besar untuk mengevaluasi informasi sebelum menentu-
kan tindakan.22 Dalam hal pemilihan produk skincare, 
kemampuan tersebut memungkinkan mahasiswa untuk 
tidak menerima klaim “Dermatologically Tested” secara 
langsung sebagai jaminan keamanan, tetapi mempertim-
bangkan makna, sumber informasi, serta keterbatasan 
bukti yang mendasari klaim tersebut. Hal ini sejalan 
dengan perspektif perilaku konsumen yang menempat-
kan pengetahuan dan evaluasi informasi sebagai bagian 
dari proses pengambilan keputusan, sementara persepsi 
terhadap kredibilitas informasi dan risiko dapat memen-
garuhi keputusan pembelian.23

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menun-
jukkan bahwa tingkat pemahaman terhadap klaim der-
matologis merupakan elemen penting dalam membentuk 
perilaku pemilihan produk skincare yang lebih rasional. 
Semakin baik pemahaman mahasiswa, semakin kuat ke-
mampuan mereka dalam menilai keamanan, efektivitas, 
serta kredibilitas suatu produk, sehingga mereka tidak 
mudah dipengaruhi tren kecantikan atau strategi pemasa-
ran komersial.

Dengan demikian, peningkatan literasi ilmiah men-



Sari, dkk. Hubungan pemahaman mahasiswa terhadap klaim “dermatologically tested” dengan pemilihan produk 

150

genai klaim kosmetik perlu menjadi bagian dari edukasi 
kesehatan, terutama bagi mahasiswa kedokteran yang 
kelak berperan sebagai penyampai informasi kesehatan 
kepada masyarakat.

SIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan 
yang signifikan antara tingkat pemahaman mahasiswa 
dan perilaku pemilihan produk perawatan kulit (p = 
0,005). Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan 
pemahaman mengenai klaim “Dermatologically Tested” 
berkontribusi pada menurunnya kecenderungan perilaku 
pembelian impulsif. Dengan demikian, hasil penelitian 
ini menegaskan bahwa literasi terhadap klaim dermatolo-
gis merupakan faktor penting dalam mendorong perilaku 
pemilihan produk yang lebih rasional pada mahasiswa 
kedokteran. Penelitian selanjutnya disarankan mengek-
splorasi faktor lain yang memengaruhi perilaku pemili-
han produk dan mempertimbangkan pendekatan kuali-
tatif atau eksperimental untuk memperoleh pemahaman 
yang lebih komprehensif tentang persepsi dan motivasi 
konsumen.
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